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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson dalam meningkatkan partisipasi siswa pada mata pelajaran Fikih di MTsN 6 Agam. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered learning). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Peer Lesson dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penerapan strategi ini meningkatkan keaktifan siswa, keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan kerja sama, serta pemahaman materi Fikih secara lebih mendalam. Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan komunikasi siswa. Secara keseluruhan, strategi ini efektif dalam menciptakan pembelajaran Fikih yang partisipatif, kolaboratif, dan bermakna.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Fikih sebagai bagian integral dari Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman normatif sekaligus aplikatif terhadap hukum-hukum syariat Islam (Majid, 2013; Huda, 2013). Fikih tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif berupa penguasaan konsep, tetapi juga menyangkut internalisasi nilai dan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran Fikih seharusnya mendorong keterlibatan aktif siswa agar pemahaman yang diperoleh tidak bersifat tekstual dan hafalan semata, melainkan kontekstual dan bermakna (Rusman, 2018). Namun demikian, realitas pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran Fikih masih didominasi oleh pendekatan teacher centered learning. Guru menjadi sumber utama informasi, sementara siswa berperan sebagai penerima pasif. Pola interaksi satu arah ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Hidayat & Sari, 2022). Siswa cenderung pasif, kurang berani bertanya, serta minim dalam mengemukakan pendapat. Akibatnya, pemahaman yang terbentuk seringkali bersifat dangkal dan tidak bertahan lama.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 dengan praktik pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran modern menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (Pratama, 2023). Dalam konteks ini, pembelajaran Fikih tidak cukup hanya mentransfer pengetahuan hukum Islam, tetapi juga harus membangun kemampuan siswa untuk mendiskusikan, menganalisis, dan mengaplikasikan hukum tersebut dalam kehidupan nyata.
Secara teoretis, pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan menekankan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Silberman (2013) menegaskan bahwa pembelajaran aktif melibatkan siswa secara mental dan fisik dalam proses belajar sehingga meningkatkan tanggung jawab dan pemahaman. Dalam perspektif konstruktivisme sosial, Vygotsky (1978) menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial. Konsep zone of proximal development (ZPD) menunjukkan bahwa siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui bantuan teman sebaya yang lebih kompeten. Salah satu strategi pembelajaran aktif yang berlandaskan prinsip tersebut adalah strategi Peer Lesson. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara mandiri dalam kelompok, kemudian mengajarkannya kembali kepada teman sebaya (Haswadi., 2021; Pratama, 2023). Proses “belajar dengan mengajar” (learning by teaching) mendorong siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam karena mereka bertanggung jawab menjelaskan kembali konsep yang dipelajari.
Dalam kerangka cooperative learning, Slavin (2015) menyatakan bahwa interaksi positif dan tanggung jawab bersama dalam kelompok dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tutor sebaya mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa (Rahmawati, 2021; Sari & Hidayat, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi Peer Lesson dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan partisipasi siswa. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada mata pelajaran umum, sementara kajian empiris mengenai penerapan peer lesson dalam pembelajaran Fikih di madrasah masih relatif terbatas.
Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai bagaimana strategi Peer Lesson diterapkan dalam pembelajaran Fikih, bagaimana dampaknya terhadap partisipasi siswa, serta kendala apa saja yang muncul dalam proses penerapan. Kajian ini penting karena karakteristik materi Fikih yang normatif dan aplikatif membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa secara kognitif dan sosial (Kurniawan, 2020).
Sebagai upaya pemecahan masalah, penelitian ini mengkaji penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson sebagai alternatif inovasi pembelajaran Fikih di MTsN 6 Agam. Strategi ini dipilih karena diyakini mampu mengubah pola pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih partisipatif dan kolaboratif (Majid, 2013; Rusman, 2018).
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson dalam mata pelajaran Fikih di MTsN 6 Agam.
2. Untuk mengetahui bagaimana peluang dan tantangan penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson untuk meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Fikih di MTsN 6 Agam.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang strategi pembelajaran aktif dalam Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam konteks pembelajaran Fikih di madrasah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam mendukung transformasi pengetahuan di madrasah agar lebih adaptif terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang kuat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih melalui penerapan strategi pembelajaran aktif yang berbasis kolaborasi dan interaksi sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson dalam meningkatkan partisipasi siswa pada mata pelajaran Fikih di MTsN 6 Agam. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada makna, proses, dan dinamika interaksi pembelajaran yang berlangsung secara alamiah di dalam kelas, bukan pada pengukuran angka atau pengujian hipotesis statistik (Sugiyono, 2013). Penelitian dilaksanakan di MTsN 6 Agam pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan strategi Peer Lesson dalam pembelajaran Fikih, ini sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 2013) teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.  Subjek penelitian terdiri dari dua guru mata pelajaran Fikih kelas VII sebagai informan kunci dan siswa kelas VII sebagai informan pendukung. Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran yang diteliti (Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument). Kehadiran peneliti di lapangan bersifat partisipatif pasif, yakni mengamati proses pembelajaran tanpa terlibat langsung dalam kegiatan mengajar. Penelitian mencakup perencanaan, pengumpulan data, pelaksanaan observasi, pelaksanaan wawancara, analisis data, serta interpretasi temuan. Kehadiran peneliti secara langsung memungkinkan diperolehnya data yang kontekstual dan mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara sistematis untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama penerapan strategi peer lesson, dengan fokus pada indikator partisipasi siswa seperti keaktifan bertanya, keberanian mengemukakan pendapat, keterlibatan dalam diskusi, serta kerja sama kelompok. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada dua guru dan beberapa siswa untuk menggali persepsi, pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi tersebut. Dokumentasi berupa perangkat pembelajaran (Modul ajar), daftar hadir, dan catatan hasil belajar digunakan untuk melengkapi serta memverifikasi data hasil observasi dan wawancara.
Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Pedoman observasi dikembangkan berdasarkan indikator partisipasi siswa yang dirumuskan dari kajian teori pembelajaran aktif dan cooperative learning. Pedoman wawancara disusun untuk menggali aspek perencanaan, pelaksanaan, dampak, serta hambatan penerapan strategi Peer Lesson. Pengembangan instrumen dilakukan melalui telaah literatur dan konsultasi akademik untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian.
Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif yang sistematis serta tabel pendukung untuk mempermudah identifikasi pola. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung agar temuan tetap konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan.
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji berdasarkan kriteria trustworthiness yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1985), meliputi kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta member check kepada informan untuk memastikan kesesuaian data dengan pengalaman mereka. Transferabilitas dicapai dengan menyajikan deskripsi konteks penelitian secara rinci sehingga memungkinkan pembaca menilai keterterapan hasil penelitian pada konteks lain. Dependabilitas dijaga melalui pencatatan proses penelitian secara sistematis, sedangkan konfirmabilitas dilakukan dengan memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan pada data empiris, bukan subjektivitas peneliti. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan memenuhi standar rigor metodologis dalam penelitian kualitatif dan menghasilkan temuan yang kredibel serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson dalam Pembelajaran Fikih 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada tiga kali pertemuan pembelajaran Fikih kelas VII MTsN 6 Agam, penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun modul ajar yang memuat langkah-langkah Peer Lesson, termasuk pembagian kelompok, penetapan topik, penentuan tutor sebaya, serta skenario presentasi dan diskusi. Guru 1 menunjukkan perencanaan yang lebih sistematis dan rinci, sementara Guru 2 cenderung menerapkan strategi ini secara situasional sesuai materi dan kondisi kelas (Silberman, 2013).
Topik Fikih dibagi menjadi submateri yang saling berkaitan, seperti pengertian shalat berjamaah, syarat imam dan makmum, susunan shaf, adab shalat berjamaah, serta ketentuan makmum masbuq. Pembagian ini memungkinkan siswa mempelajari materi secara mendalam sebelum menyampaikannya kepada kelompok lain. Pada tahap pelaksanaan, siswa dibagi dalam kelompok kecil dan diberi tanggung jawab mempelajari satu submateri untuk kemudian dipresentasikan kepada teman sekelas (Vygotsky, 1978; Piaget, 2002). Tutor sebaya berperan memandu diskusi internal kelompok sebelum penyampaian materi. Guru berperan sebagai fasilitator yang memantau, memberikan klarifikasi, dan meluruskan jika terjadi miskonsepsi.
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada kelas Guru 1, pelaksanaan Peer Lesson berlangsung lebih terstruktur. Diskusi kelompok berjalan mandiri, penggunaan media sederhana seperti kertas karton dan papan tulis, serta sesi tanya jawab berlangsung aktif. Pada kelas Guru 2, strategi ini tetap diterapkan, namun keterlibatan guru dalam diskusi masih cukup dominan dan partisipasi siswa belum sepenuhnya merata. Pada tahap penutup, kedua guru melakukan refleksi, klarifikasi materi, dan pemberian umpan balik. Namun refleksi pada kelas Guru 1 lebih partisipatif dengan melibatkan siswa dalam penyimpulan pembelajaran, sedangkan pada kelas Guru 2 penyimpulan lebih sering dilakukan langsung oleh guru. Secara struktural, kedua guru telah menerapkan tahapan dasar Peer Lesson. Perbedaannya terletak pada tingkat konsistensi, kedalaman pelaksanaan, dan optimalisasi peran tutor sebaya.
Tabel 1. Persamaan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson
	No
	Aspek Penerapan
	Persamaan Guru 1 dan Guru 2

	1
	Perencanaan Pembelajaran
	Sama-sama menyusun modul ajar sebelum pembelajaran, menetapkan topik materi yang akan dibagi kepada kelompok, serta menyiapkan media atau alat bantu pendukung kegiatan Peer Lesson.

	2
	Kegiatan Pembuka
	Sama-sama menjelaskan tujuan pembelajaran, aturan diskusi, serta memberikan motivasi kepada siswa sebelum kegiatan dimulai.

	3
	Pembentukan Kelompok
	Sama-sama membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan memberikan satu topik materi kepada masing-masing kelompok untuk dipelajari dan dipresentasikan.

	4
	Pelaksanaan Peer Lesson
	Sama-sama melaksanakan diskusi kelompok, presentasi materi oleh siswa, penggunaan media, dan sesi tanya jawab setelah penyampaian materi.

	5
	Keterlibatan Siswa
	Sama-sama mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta berani bertanya atau menjawab pertanyaan.

	6
	Peran Guru sebagai Fasilitator
	Sama-sama memantau jalannya diskusi, memberikan bimbingan, klarifikasi, dan penguatan selama pembelajaran.

	7
	Kegiatan Penutup
	Sama-sama melakukan refleksi, penyimpulan materi, serta memberikan umpan balik dan apresiasi kepada siswa di akhir pembelajaran.


Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut dapat dipahami bahwa secara umum Guru 1 dan Guru 2 memiliki kesamaan dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson pada mata pelajaran Fikih di MTsN 6 Agam. Kesamaan tersebut terlihat pada aspek perencanaan, kegiatan pembuka, pembentukan kelompok, pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan siswa, peran guru sebagai fasilitator, serta kegiatan penutup.
Tabel 2. Perbedaan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson
	No
	Aspek Penerapan
	Guru 1
	Guru 2

	1
	Perencanaan Pembelajaran
	Perencanaan lebih sistematis dan rinci. Langkah-langkah Peer Lesson tertulis jelas dalam modul ajar dan telah menjadi kebiasaan kelas.
	Perencanaan tetap dilakukan, namun langkah Peer Lesson tidak selalu ditulis secara rinci dan penerapannya bersifat situasional sesuai materi dan kondisi kelas.

	2
	Kegiatan Pembuka
	Penjelasan tujuan, aturan, dan peran tutor dilakukan secara terstruktur dan konsisten di setiap pertemuan.
	Penjelasan tujuan dan aturan tetap dilakukan, namun tidak selalu mendalam dan tidak selalu konsisten pada setiap pertemuan.

	3
	Pembentukan Kelompok
	Kelompok disusun secara seimbang berdasarkan kemampuan akademik dan tutor sebaya ditunjuk secara jelas.
	Kelompok dibentuk secara lebih fleksibel (misalnya berdasarkan tempat duduk), dan tutor tidak selalu ditetapkan secara formal.

	4
	Pelaksanaan Peer Lesson
	Diskusi lebih mandiri dipimpin tutor sebaya, persiapan presentasi lebih terstruktur, penggunaan media lebih konsisten, dan sesi tanya jawab lebih aktif.
	Diskusi masih sering melibatkan guru secara langsung, persiapan presentasi kurang maksimal, penggunaan media tidak selalu konsisten, dan partisipasi tanya jawab belum merata.

	5
	Keterlibatan Siswa
	Partisipasi anggota kelompok lebih merata, keberanian bertanya dan menjawab meningkat, serta kerja sama terlihat konsisten.
	Masih terdapat siswa yang pasif, keaktifan didominasi siswa tertentu, dan antusiasme tergantung pada jenis materi.

	6
	Peran Guru sebagai Fasilitator
	Klarifikasi dan penguatan lebih sering diberikan selama proses pembelajaran berlangsung secara langsung pada kelompok.
	Klarifikasi dan penguatan lebih dominan diberikan setelah presentasi atau pada bagian akhir pembelajaran.

	7
	Kegiatan Penutup
	Refleksi dilakukan lebih mendalam dan partisipatif, siswa dilibatkan dalam penyimpulan, serta umpan balik diberikan secara rinci dan berkelanjutan.
	Refleksi relatif lebih singkat, penyimpulan kadang langsung dilakukan oleh guru, dan umpan balik cenderung bersifat umum.


Berdasarkan Tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa perbedaan utama antara Guru 1 dan Guru 2 terletak pada tingkat konsistensi, kedalaman pelaksanaan, serta sistematika penerapan strategi Peer Lesson. Guru 1 menunjukkan penerapan yang lebih terstruktur, konsisten, dan terintegrasi dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga kegiatan penutup.
Peluang dan Tantangan Penerapan Peer Lesson
a. Peluang Penerapan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Peer Lesson memberikan peluang signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa.  Pertama, terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa. Dari observasi pertemuan pertama hingga ketiga, terlihat perkembangan dari siswa yang awalnya canggung menjadi lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Diskusi kelompok dan praktik langsung, seperti simulasi shalat berjamaah, membuat pembelajaran lebih hidup dan tidak monoton (Rahmawati, 2021; Hidayat & Sari, 2022). Kedua, meningkatnya kepercayaan diri siswa. Beberapa siswa yang sebelumnya pasif mulai berani tampil dan menjelaskan materi. Proses saling mengajar membantu siswa menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh teman sebayanya. Ketiga, meningkatnya kerja sama dan keterampilan sosial. Siswa belajar membagi tugas, berdiskusi, serta saling memberi masukan dalam kelompok. Pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan komunikatif. Keempat, dukungan sarana prasarana seperti IT Board menjadi peluang tambahan dalam menunjang keberhasilan strategi ini. Siswa dapat menampilkan materi secara visual sehingga penyampaian lebih terstruktur dan menarik. Kelima, meningkatnya pemahaman konseptual dan aplikatif. Pada observasi ketiga, siswa mampu menganalisis kasus terkait shalat berjamaah serta memberikan alasan fikih secara argumentatif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berhenti pada tingkat mengingat, tetapi mencapai tahap memahami dan menerapkan.
b. Tantangan Penerapan
Penerapan Peer Lesson juga menghadapi beberapa tantangan. Pertama, perbedaan kemampuan akademik siswa. Tidak semua siswa siap menjadi tutor sebaya, terutama pada materi Fikih yang memerlukan ketelitian dan pemahaman dalil. Beberapa tutor masih membutuhkan pendampingan guru agar tidak terjadi kesalahan konsep (Kurniawan, 2020; Amalia, 2021). Kedua, manajemen waktu. Strategi ini membutuhkan waktu yang cukup untuk diskusi, persiapan, dan presentasi. Dalam beberapa pertemuan, keterbatasan waktu menjadi kendala sehingga guru harus menyesuaikan langkah pembelajaran. Ketiga, keterlibatan siswa yang belum merata. Pada kelas Guru 2, partisipasi masih didominasi oleh siswa tertentu, sementara beberapa siswa lain cenderung pasif dan hanya bergantung pada tutor kelompok. Keempat, pengelolaan kelas. Suasana diskusi kelompok yang aktif terkadang membuat kelas lebih ramai dibandingkan pembelajaran ceramah, sehingga guru harus mampu mengontrol dinamika kelas agar tetap kondusif. Namun demikian, guru menilai bahwa tantangan tersebut masih dapat diatasi melalui pembimbingan intensif, pembagian peran yang jelas, serta pemberian motivasi secara berkelanjutan.
c. Analisis Teoretis terhadap Temuan Penelitian
Penelitian ini selaras dengan teori pembelajaran aktif yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar meningkatkan kualitas pemahaman dan pengetahuan (Silberman, 2013). Proses learning by teaching dalam Peer Lesson mendorong elaborasi kognitif yang lebih mendalam karena siswa harus memahami materi sebelum menyampaikannya kepada orang lain. Hasil penelitian juga mendukung teori konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial (Vygotsky, 1978). Diskusi kelompok, praktik bersama, dan tanya jawab memungkinkan siswa mengonstruksi pemahaman melalui kolaborasi. Perkembangan yang terlihat dari pertemuan pertama hingga ketiga menunjukkan bahwa konsistensi penerapan strategi sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Pada awalnya siswa mengalami adaptasi, namun setelah beberapa kali penerapan, mereka menunjukkan peningkatan signifikan dalam aktivitas, keberanian, dan pemahaman. Dengan demikian, keberhasilan strategi Peer Lesson tidak hanya ditentukan oleh prosedur pelaksanaannya, tetapi juga oleh konsistensi penerapan, kesiapan guru dalam mengelola kelas, serta optimalisasi peran tutor sebaya (Rusman, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson pada mata pelajaran Fikih kelas VII di MTsN 6 Agam, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Pertama, penerapan strategi Peer Lesson telah dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Secara umum, kedua guru telah menerapkan langkah-langkah dasar strategi Peer Lesson, mulai dari penyusunan modul ajar, pembagian kelompok, penetapan submateri, pelaksanaan diskusi dan presentasi, hingga refleksi dan pemberian umpan balik. Namun demikian, terdapat perbedaan pada tingkat konsistensi dan kedalaman pelaksanaannya. Guru 1 menunjukkan penerapan yang lebih sistematis, terstruktur, dan konsisten pada setiap pertemuan, sedangkan Guru 2 menerapkan strategi ini secara lebih situasional sesuai kondisi kelas dan materi.
Kedua, strategi Peer Lesson terbukti memberikan peluang yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih. Penerapan strategi ini mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa, kepercayaan diri, keterampilan sosial, serta pemahaman konseptual dan aplikatif. Siswa tidak hanya mengingat materi, tetapi juga mampu menjelaskan, menganalisis, dan mengaitkan konsep Fikih dengan situasi nyata. Proses saling mengajar (learning by teaching) mendorong siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam sebelum menyampaikannya kepada teman sebayanya.
Ketiga, penerapan Peer Lesson juga menghadapi sejumlah tantangan, antara lain perbedaan kemampuan akademik siswa, kesiapan tutor sebaya, keterbatasan waktu pembelajaran, keterlibatan siswa yang belum merata, serta dinamika pengelolaan kelas. Meskipun demikian, tantangan tersebut masih dapat diatasi melalui perencanaan yang matang, pembagian peran yang jelas, pembimbingan intensif dari guru, serta penerapan yang konsisten dan berkelanjutan.
Keempat, secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung teori pembelajaran aktif dan konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung siswa dan interaksi sosial dalam membangun pemahaman. Konsistensi penerapan strategi menjadi faktor penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
[bookmark: _GoBack]Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson efektif diterapkan dalam pembelajaran Fikih di MTsN, khususnya apabila dilaksanakan secara terstruktur, konsisten, dan didukung oleh kesiapan guru dalam mengelola peran tutor sebaya serta dinamika kelas. Strategi ini berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan keterampilan sosial siswa secara menyeluruh.
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